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Salah satu bentuk sediaan kosmetik perawatan kulit wajah yang paling sering 
digunakan dan memiliki banyak manfaat untuk kulit adalah masker wajah. 
Masker wajah adalah sediaan kosmetik yang dapat melembabkan, 
mengencangkan, membersihkan, memberikan efek relaksasi, menstimulasi, 
mengeksfoliasi dan menutrisi kulit. Gel sebagai basis masker wajah memiliki 
kelebihan yaitu dapat digunakan oleh berbagai tipe kulit serta menyegarkan 
kulit. Pada penelitian ini, madu manuka diformulasikan ke dalam bentuk 
sediaan masker gel. Standarisasi spesifik dan standarisasi non spesifik 
dilakukan terhadap madu manuka. Konsentrasi madu manuka yang 
digunakan dalam formulasi adalah konsentrasi yang memiliki potensi 
antioksidan, yaitu 3% (Formula I), 5% (Formula II) dan 8% (Formula III). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi madu 
manuka terhadap mutu fisik, efektivitas, keamanan dan stabilitas masker gel, 
serta untuk mengetahui formula masker gel yang terbaik berdasarkan hasil 
evaluasi efektivitas masker wajah dalam mengencangkan kulit. Data 
parametrik hasil evaluasi kemudian dianalisis menggunakan uji t-
independent untuk antar bets dan uji Oneway ANOVA, serta data non 
parametrik dianalisis dengan uji Mann Whitney untuk antar bets dan uji 
Kruskal-Wallis untuk antar formula. Hasil analisis data evaluasi 
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi madu manuka berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan viskositas, waktu kering, serta penurunan 
pH dan daya sebar. Konsentrasi madu manuka pada masker gel 
mempengaruhi stabilitas pH dan viskositas. Formula masker gel terbaik 
adalah masker gel dengan madu manuka 8% (Formula III) karena memenuhi 
seluruh spesifikasi efektivitas masker wajah. 
 





FORMULATION OF FACE GEL MASK CONTAINING MANUKA 
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One of many skin care cosmetic dosage forms which is frequently used and 
has many advantages for skin is facial mask. Facial mask is cosmetic dosage 
form that hydrates, tightens, cleanses, helps skin relaxation, stimulates, 
exfoliates and gives nutrition to the skin. Gel as the basis of facial mask has 
good compatibility with all skin types, also refreshes the skin. Manuka honey 
is used as the main ingredient in the formulated gel mask. The quality of 
manuka honey was evaluated with specific and nonspecific parameters. 
Manuka honey was added to the gel mask at concentrations of 3% (Formula 
I), 5% (Formula II) and 8% (Formula III), which have antioxidant effect. The 
aims of this research were to determine the physical quality, effectiveness, 
safety and stability of the gel mask, and to determine the best gel mask 
formula which has the highest effectiveness of tightening the skin. Parametric 
data results were analyzed by t-independent test for between batches and 
Oneway ANOVA test for between formulas. Non parametric data results 
were analyzed by Mann Whitney test for between batches and Kruskal-
Wallis test for between formulas. The increasing concentration of manuka 
honey was followed by the increasing of viscosity and drying time, also 
followed by the decreasing of pH and spreadability. It also affected pH and 
viscosity stability. Gel mask with manuka honey at 8% (Formula III) fits all 
the facial mask effectiveness specification therefore was considered as the 
best formula. 
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